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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan produktivitas pegawai perlu memotivasi dan
peningkatan literasi digital pegawai agar dapat bekerja dengan penuh semangat.
Pada umumnya, pegawai bekerja mengingingkan harapan dan kebutuhan tertentu
yang harus dipenuhi oleh organisasi. Kemampuan pemimpin dalam memberikan
memotivasi bahwannya akan sangat menentukan produktivitas pegawai (Munthe,
M. (2021). Kamampuan manajemen memotivasi pegawai dipengaruhi oleh cara
manajemen organisasi memperhatikan setiap kebutuhan bawahannya serta dapat
membuat tujuan pribadi dan organisasi berjalan selaras. Dalam memotivasi
pegawai menjadi produktif, maka terlebih dahulu harus ada minat dari pegawai
terhadap peningkatan hasil kerjanya.

Suatu organisasi publik dalam meningkatkan produktivitas Kkerja
pegawainya, organisasi tersebut harus mampu memotivasi para pegawainya,
sehingga dapat bekerja untuk melayani masyarakat. Dengan adanya motivasi dari
pimpinan organisasi maka peningkatan kerja pegawai juga akan semakin meningkat
(Prabowo, L.,dkk,2018). Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui motivasi
kerja pegawai merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja. Kondisi ini sering disajikan salah satu metode untuk
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peningkatan produktivitas dengan jalan memberikan rangsangan (motivasi) untuk
membina semangat kerja pegawai agar pegawai dapat bekerja lebih efektif dan
efisien. Pada dasarnya suatu keterampilan dalam memadukan kepentingan pegawai
dan kepentingan organisasi sehingga kebutuhan pegawai (Teori Kebutuhan
Maslow) dapat dipuaskan bersamaan dengan tercapainya sasaran organisasi.

Keberhasilan suatu perusahaan salah satunya dengan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja yang tinggi merupakan salah satu
keunggulan kompetitif perusahaan (Sulistyawati, A. I., & Indrayani, R. A. 2012).
Produksi merupakan pelaksanaan yang konkrit bagi pengadaan barang atau jasa
pada suatu badan usaha dan perusahaan. Proses produktivitas tersebut merupakan
bagian yang sangat penting dalam perusahaan, karena apabila jika proses tersebut
terhenti maka perusahaan akan mengalami kerugian yang besar. Dalam kegiatan
produksi faktor tenaga kerja (karyawan) mempunyai pengaruh yang sangat besar,
karena dengan adanya tenaga kerja yang melaksanakan proses produksi tersebut
sesuai dengan SOP yang berlaku dalam perusahaan (lrawati, R., 2018). Pada
hakekatnya karyawan merupakan salah satu unsur yang menjadi sumber daya
dalam perusahaan. Sumber daya manusia inilah yang melaksanakan serta
menjalankan kegiatan produktivitas sehari-hari. Selain produktivitas yang baik
dalam suatu perusahaan diperlukan suatu pemeliharaan sumber daya manusia yang
dapat mendukung pelaksanaan kerja karyawan. Pemeliharaan sumber daya manusia
dimulai dengan pemberian bimbingan berupa dorongan semangat dengan mencari
hal-hal yang baik dari apa yang dikerjakan serta dilakukan oleh para karyawan,
bersungguh-sungguh mendorong semangat karyawannya dan berusaha ikut bekerja
bersama karyawannya.

Suatu perusahaan akan terhambat dalam beroperasi tanpa peran serta yang
aktif dari karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki oleh perusahaan difungsikan
hanya sebagai pendukung setiap aktivitas dan proses dari produksi perusahaan,
sumber daya manusia memegang peranan penting dalam perusahaan karena sumber
daya manusia sebagai penggerak segala usaha dan aktivitas yang ada di perusahaan
dan juga sebagai penentu jalannya perusahaan (Putra, 2017:2). Maka hal ini
diperlukan minat dan semangat agar mendorong karyawan dapat bekerja dengan
maksimal dan keberhasilan suatu organisasi perusahaan. Minat dan semangat
tersebut dapat tumbuh apabila para pengusaha selalu menyadari akan kewajiban-
kewajibannya terhadap para karyawan tersebut, dalam hal ini membimbing,
membina dan merawatnya secara wajar sesuai dengan asas-asas kemanusiaan serta
menghargainya sebagai pelakasana dari perusahaan.Karyawan yang memiliki
semangat kerja yang tinggi akan meningkatkan kehidupan organisasi atau
perusahaan. Loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat dari seberapa senang mereka
dengan pekerjaanya. Mereka akan memberikan lebih banyak perhatian, imajinasi
dan keterampilan dalam pekerjaannya. Dengan demikian diperlukan suatu
motivator bagi karyawan yaitu berupa pemenuhan kebutuhan non fisik atau pun
fisik. Dengan terpenuhinya kebetuhan tersebut maka karyawan akan bersedia
bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan
perhatiannya terhadap tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil pekerjaannya
yang dicapai dapat meningkat lebih efektif dan efesien. Untuk itulah dibutuhkan
suatu dorongan bagi karyawan di dalam menyelenggarakan kegiatan di suatu
perusahaan. Dorongan itulah yang disebut sebuah motivasi.
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Selanjutnya perubahan zaman yang telah masuk kepada revolusi industi 4.0
mejadikan kebutuhan SDM yang makin kompetitif (Rohida, L. 2018). Hal ini
disebabkan proses perubahan teknologi digital yang membutuhkan kompeteni
khusus yan berbeda dengan kompetensi yang diperlukan pada era revolusi industry
sebelumnya. Salah satu penanda penting adanya teknologi digital yang semakin
banyak. Penggunaan teknologi digital sehingga sering juga disebut sebagai
revolusi  digital. Penggunaan teknologi digital berikut perangkat digital
menjadi salah satu fokus diskusi yang mencuat di berbagai area diskusi di
belahan bumi manapun (Hartanto, C. F. B., Rusdarti, R., & Abdurrahman, A.,
2019). Kemampuan adaptasi dan kebertahanan individu dalam kompetitif
dan cepatnya era digital merupakan kunci. Kompetensi digital merupakan salah
satu kompetensi yang dirasakan menjadi penting untuk tetap bertahan dalam arus
digital yang sangat cepat mengingat dampak dari revolusi digital tidak
hanya sebatas pada operasi manufaktur tetapi lebih luas menjangkau aspek
perilaku dan cara hidup masyarakat serta ekonomi. Selain literasi digital,
karyawan masih dipengaruhi oleh motivasi kerja mereka.

Gambaran grafik peningkatan produktivitas karyawan dari bulan ke bulan
sebagai berikut :

Jumlah Personalia Per bulan

22-Jun

22-Jan s/d

Gambar 1. Jumlah Personalia

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pada bulan januari sampai
bulan juni terjadi fluktuasi jumlah karyawan yang baru dan yang resign pada
Apotek Medtrust PT. CAS. Berdasarkan latar belakang dan data-data tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai masalah yang terjadi pada
tempat perusahaan tersebut. maka penelitian ini berusaha mengetahui pengaruh
motivasi terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai pada PT. CAS.

Kelangsungan produktivitas kerja akan terwujud jika para karyawan merasa

senang dan aman dalam bekerja serta mempunyai suatu kemampuan dalam
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang sudah jadi tanggung jawabnya masing-
masing. Oleh karena itu pimpinan harus lebih memfokuskan dan memberikan suatu
dorongan atau motivasi pada para karyawan. Hal ini pun bisa menjadi daya tarik
tersendiri dimata para karyawan, agar pimpinan bisa terlihat lebih memperhatikan
dan lebih mengenal kondisi para karyawannya serta mempererat hubungan antara
karyawan dengan pimpinan.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Peran Literasi Digital dan Motivasi Dalam Meningkatkan Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT Cahaya Abadhi Sedjahtera, di Kramat Jati — Jakarta
Timur.
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METODOLOGI

Dalam penelitan ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif, yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan
kejadian factual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja. Penelitian ini
menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari informan dan perilaku
yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk memberikan pandangan yang
lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan
maupun tingkah laku manusia. Metode kualitatif lebih mengutamakan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan memiliki banyak keistimewaan yaitu salah satunya
sarana dalam menyajikan pandangan subjek yang akan diteliti, menyajikan uraian
yang menyeluruh dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam
kehidupan sehari-hari, memberikan penilaian atau hal konteks yang turut berperan
bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis berusaha menggambarkan kondisi sekarang
dalam konteks kualitatif yang direflesikan dalam variabel. Adanya hubungan dan
tingkat variabel ini penting karena dengan mengatahui tingkat hubungan yang ada,
penelitian akan dapat menggambarkan sesuai dengan penelitian

Sampel dalam penelitian kualitatif, bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dalam penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan
wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.
Penentuan sumber data orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Narasumber penelitian ini terdiri
dari :

Tabel 1

Informan Penelitian

No Situasi Sosial Responden/Informan Jumlah Ket
1 Asisten Apoteker PT. CAS Apotek Medtrust

Asisten Apoteker yang bekerja di PT. CAS

Apotek Medtrust Kramat Jati Jakarta Timur 2

Dorongan untuk maju

Semangat kerja

Rasa tanggung jawab

Efisiensi

Kasir Penjualan PT. CAS Apotek Medtrust

Kasir yang bertugas di PT. CAS Apotek

NS W N

Medtrust Kramat Jati Jakarta Timur 2
1. Inisiatif

2 Rasa tanggung jawab

3. mutu

4. Semangat Kerja

5 Kemampuan
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Staff Admin PT. CAS Apotek Medtrust Staff Admin yang bekerja di PT.

CAS

Apotek Medtrust Kramat Jati Jakarta Timur 1
1. Meningkatkan Hasil

2. Semangat Kerja

3. Rasa tanggung jawab

4. Pegembangan diri

5. Disiplin kerja

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Jumlah masing-masing responden diatas bisa berubah pada saat
pengambilan data dilapangan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan terus
berkembang sampai peneliti mendapatkan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua cara dalam mengumpulkan
data, yaitu :

1. Penelitian Lapangan (field research)

Jenis penelitian skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena yang
lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai
penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat dilakukan dengan langsung
jalan terjun ke lapangan.

2. Studi Kepustakaan

Dilakukan dengan cara pengumpulan data Pustaka baik melalui penelusuran
yang berkaitan dengan dokumen-dokumen dan penelitian para pakar yang sesuai
dengan objek penelitian serta permasalahan yang akan diteliti dan diperoleh dari
data sekunder. Penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data sekunder dengan
membaca literatur yang berhubungan dengan penelitian.

Tabel 2 Instrumen Motivasi Kerja

Flimi-Flixi Tmxtrumen Peoelitian
o YV arinbel Indilkkaror Foisi-Foisi Donsoronm en
i hdenguloar Diorongan untulc 1. hdeninglkatican pencapaian
Mot vasi mencapai tujuan khimerja

&)

Eerja MMenvelessailkran pelcerj aan tepat
waktu
Semangat B erja 1. TWilai insentifbhonons

Aproesiasi Alasan

3. Penghargaan hasil Kerja

Irui=a i £ 1. MMenclong sesama rekan kerja
2. hiemulai pelkerjaan tanpa

dorongan orang lain

Fasa Tanggurgs 1. Tanggun javwab pada tue as
JTanwaks 2. Tanggung jawalb pada artasan
£ INsnggung jawab pada

kKo ag alat

Sumber: Svahvuti (2010%
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Tabel 3. Instrumen Literasi Digital

Plem AT Ernclaleat o Foasi-Fois Instroamen
1 Pengukur FPenggunaan 1. BMeningkatkan penggunaan
Literasi Blobilephone’ handphone dalam berinteralkosi
Dyigital H aondplhuose’ dengan pelang@an
Smmartphuorne 2. Mempercepart laporan secara
Aigital
Jejaring Sosial 1. Aplikasi permasaran pacs
sosmed
2. Jumlah pelanggan vang adas
pada sosimed
3. Kepandad an kosmmnn loasi
Peng aturan 1. BMlenjaga kerahasiann passwweord
Prriv ssesr 2. Derubah passwvord dasaes weakoba
ke wraloa
Efelctifitas digital 1. Biasmpu mengguanaloan

pada saat belcerja

perangkat dengan bailkc
Bdembiasakan menggunalkcan

perangkat

Tabel 3 Instrumen Produktivitas Kerja

No

1

AV arinbel

Imdileator

emingkatlkan Kemaanpuan

FProdulktivitas

Ferjm

Kivi-FKivi Instrumen
1. Feterampilan Foaryaw an
FProfesionalisme Eoaryoaw an
3. MMenvelesailoan tugas-tugas

vanp diernbanlkan

Mleminp katlesm 1. FPrastasi Kerja
Fla=il 2. Fromosi Jabatan
Soemangat B erja 1. Film InsentityBonus
2. Penghargann Atasan
Penpgemban g an Harapan Rarvaswan
Iiri 2. Tantangan Ferja untulk
meninglkcatican kemampuan
Mlutu 1. Fualitas F orja B aryvasw mn
- Memberilean Hasil yang
terbailk untulk karyoes an
dmn perusahamm/instansi
Efizien=si 1. Ilemmililei il sesumd

dengan bidang peloer)aan
2. Femampuan dalasn
melalksanalcan tugas
3. Koordinazi sezama relcan

leerya
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HASIL & DISKUSI

Pertanyaan yang diajukan terhadap responden adalah indikator dari variabel
X1 (peran motivasi), X2 ( literasi digital) yang mengacu pada variabel Y (tingkat
produktivitas), Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

a) Pencapaian yang diraih oleh karyawan

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam dengan Bapak Lutfi Primantara
sebagai salah satu Staff admin di apotek medtrust, hasil yang ditemukan terkait
motivasi kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja yaitu ingin karyawan yang
bekerja diperusahaan ini memiliki dedikasi yang tinggi dan loyalitas yang tinggi
ternadap pekerjaan dengan semangat kerja yang menciptakan lingkungan kerja
menjadi nyaman dan lebih produktif. Mengenai peran motivasi ini yang sangat
penting bagi karyawan, maka setiap karyawan memiliki pencapaian yang diraih
selama bekerja berbeda-beda, Seperti penghargaan yang diberikan oleh atasan
sebagai bentuk prestasi usaha kerja yang dijalani oleh para karyawan serta dengan
adanya penghargaan yang diberikan secara langsung oleh atasan akan memicu
semangat kerja dan dedikasi tinggi untuk memajukkan perusahaan jauh lebih baik.
Dengan adanya pencapaian selama bekerja diperusahaan dapat menganalisa setiap
kinerja karyawannya yang kurang baik menjadi lebih baik, Jika karyawan tidak
memiliki semangat kerja dan loyalitas tinggi maka akan berpengaruh terhadap
pelayanan yang diberikan kepada pasien. Bagi ibu Indriyani pencapaian kinerja
karyawan selama bekerja sangat mempengaruhi motivasi kerja. Seperti yang
diungkapkan Bapak Lutfi Primantara mengatakan bahwa:

“Pencapaian kerja karyawan yang saat ini saya capai lebih kearah diberikan

tanggung jawab penuh serta rasa kepercayaan untuk melayani pasien secara

bertatap muka, ramah, sopan, santun, melayani setulus hati dan memberikan
edukasi penting yang berguna untuk pasien”

Dari hasil wawancara yang didapat oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
peran motivasi bagi karyawan terkait dalam hal pencapaian kinerja karyawan
sangat berpengaruh positif karena kinerja seseorang dapat dinilai dari apa yang
dilakukan oleh seorang karyawan dalam kerjanya. Dengan perkataan lain kinerja
adalah bagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaanya atau unjuk kerjanya
sehingga akan mempengaruhi terhadap kinerja organisasi tempat pegawai bekerja
(Elizar, E., & Tanjung, H. (2018). Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti
melalui responden ini juga didukung oleh penelitian terdahulu Dewi (2020)
menyatakan bahwa pencapaian Kkinerja karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil kinerja karyawan.

b) Menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam oleh Ibu Indriyani selaku
penanggung jawab sekaligus salah satu asisten apoteker di Apotek Medtrust PT.
CAS mengenai hal menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu oleh karyawan
yang diungkapkan oleh penanggung jawab Apotek Medtrust PT. CAS Ibu Indriyani
mengatakan bahwa:

“Tidak, saya tidak suka menunda pekerjaan karena bagi saya menunda pekerjaan
akan terus menumpuk semua pekerjaan, jadi saya selalu mengerjakan pekerjaan
saya sesegera mungkin.”

Hasil pemaparan peneliti dengan wawancara di Apotek Medtrust PT. CAS
mengatakan bahwa karyawan tidak menunda-nuda pekerjaan melainkan tugas-
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tugas yang diberikan oleh atasan akan sesegera mungkin diselesaikan secara tepat
waktu oleh para karyawan hal ini berpengaruh positif dan signifikan. Efektivitas
kerja yang dilakukan oleh karyawan sangat mempengaruhi tercapainya
produktivitas yang tinggi. Menurut Dita et al., (2022) sejauh mana organisasi
mencapai berbagai sasaran jangka pendek dan tujuan jangka panjang yang telah di
tetapkan, di mana penetapan sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan itu mencerminkan
konstituen strategis, kepentingan subjektif penilai, dan tahap pertumbuhan
organisasi. Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui responden ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu Wau, A. (2022) menyatakan bahwa efektivitas
kinerja karyawan dengan menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu sangat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil kinerja karyawan. Hal yang sama
yang disampaikan  Leovani, E. (2018)..di mana efektivitas kerja dapat
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu sebesar 40.2% dan motivasi
kerja mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 13.3%. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa setiap organisasi yang memiliki karyawan yang punya
semangat dalam pekerjaan, memiliki Kerjasama yang baik, tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya, selalu memiliki ide yang kreatif, memiliki mutu,
selalu mengembangkan diri, memiliki pengetahuan maka setiap pekerjaan yang
dilaksanakan akan memiliki output yang berkualitas.

Maka dari itu secara tidak langsung variabel motivasi kerja sangat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan melalui kualitas kerja, kemampuan kerja, kuantitas
kerja, dan loyalitas yang tinggi.

C) Penghargaan yang diterima oleh karyawan dari atasan

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam oleh Ibu Indriyani selaku
penanggung jawab sekaligus salah satu asisten apoteker di Apotek Medtrust PT.
CAS mengenai hal penghargaan yang diterima oleh karyawan dari atasan yang
diungkapkan oleh penanggung jawab Apotek Medtrust PT. CAS Ibu Indriyani
mengatakan bahwa:

“Atasan memberikan penghargaan terhadap saya karena kinerja saya yang terus
menerus meningkat dengan adanya penghargaan ini yang membuat saya terpacu
dan semangat dalam bekerja. Penghargaan yang saya terima yaitu lebih kearah
kepercayaan serta pemberian uang diluar gaji pokok seperti bonus (jika hasil omzet
per bulan tercapai), uang lembur, hadiah (gift)”

Hasil pemaparan peneliti dengan wawancara di Apotek Medtrust PT. CAS
mengatakan bahwa penghargaan yang diterima oleh karyawan berpengaruh positif
dan perusahaan sudah mengapresiasi bentuk kerja keras karyawan dengan
memberikan penghargaan disetiap hasil kerja yang baik serta perusahaan sudah
sangat royal kepada karyawan. Untuk meningkatkan kinerja maka sangat perlu bagi
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan, oleh karena itu diperlukan suatu
penghargaan sebagai bentuk motivasi yang diberikan kepada pegawai (Wasiati,
2018). Pengahargaan adalah faktor penentu kepuasan Kkerja karyawan
(Mugoyyaroh, 2018). Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui
responden ini juga didukung oleh penelitian terdahulu Amri (2019) menyatakan
bahwa penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil kinerja
karyawan. Hal yang sama menurut Suparini (2019) bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan penghargaan terhadap kinerja karyawan.

d) Persyaratan atau Standard kerja yang ditetapkan oleh perusahaan
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Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam oleh Bapak Abir selaku Asisten
apoteker terkait persyaratan atau standard kerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Peneliti bertanya apakah anda sudah memenuhi persyaratan atau
standard kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. beliau mengatakan bahwa:
“Sudah sesuai dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh atasan serta sebisa
mungkin selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar sesuai dengan SOP
yang berlaku”
Hasil pemaparan peneliti dengan wawancara di Apotek Medtrust PT. CAS
mengatakan bahwa sebagian besar karyawan sudah memenuhi standar operasional
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini lah yang mendorong kedisiplinan
kerja karyawan dan mengacu pada peningkatan produktivitas kerja karyawan
diperusahaan tersebut agar jauh lebih tertib. Hubungan antar rekan-rekan kerja
Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam oleh Ibu Theresia Kaligis
selaku Kasir terkait hubungan antar rekan-rekan kerja karyawan. Peneliti bertanya
apakah anda bersedia untuk membantu kesulitan kerja didalam satu kerja tim,
beliau mengatakan bahwa:
“Bersedia, karena jika sewaktu saya kesulitan pun teman satu kerjaan saya selalu
membantu saya dan juga jika saya menggantikan peran kerjaan rekan saya, saya
akan mendapatkan hal baru dari yang bukan bidang saya”
Hasil pemaparan peneliti dengan wawancara di Apotek Medtrust PT. CAS
mengatakan bahwa hubungan antar rekan-rekan kerja karyawan di perusahaan
tersebut berlaku dengan sistem kekeluargaan tidak membeda-bedakan satu dengan
yang lainnya (disama ratakan) dan saling tolong-menolong. Fisher dalam
Nurhabiba (2020) menyatakan bahwa work-life balance dapat membuat seorang
pekerja mengupayakan antara dua peran atau lebih yang mana peran tersebut sama-
sama penting baginya dan kemungkinan besar menjadi tanggung jawabnya. Sejalan
dengan pernyataan tersebut, Clark (Permatasari, 2019) salah satu hasil dari
keseimbangan peran antara keduanya adalah kepuasan. Keseimbangan positif
menyiratkan tingkat kepuasan yang sama tinggi dengan pekerjaan dan peran
keluarga, dan keseimbangan negative menunjukkan kepuasan yang sama rendahnya
dengan setiap peran. Dengan berhubungan baik antar rekan-rekan sesama karyawan
akan sangat membantu gairah semangat kerja karyawan serta meningkatan
produktivitas kerja karyawan agar lebih efektif dan suasana hati yang baik. Asumsi
tersebut didukung dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dikumpulkan
oleh peneliti. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati &
Gunawan (2019) yang hasilnya menunjukkan bahwa work-life balance pada
pekerja memiliki pengaruh positif signifikan dengan hubungan sesama karyawan
dan kepuasan kerja.
e) Rasa tanggung jawab karyawan pada pekerjaan
Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam oleh 1bu Desnia Rizky selaku Kasir
terkait Rasa tanggung jawab karyawan pada pekerjaan. Peneliti Apakah anda
bekerja dengan cermat dan meminimalkan kesalahan dalam bekerja. beliau
mengatakan bahwa:
“Saya berusaha mungkin bekerja dengan profesional dan dengan sangat detail serta
teliti sehingga bisa meminimalisir kesalahan saya dalam melakukan pekerjaan”
Hasil pemaparan peneliti dengan wawancara di Apotek Medtrust PT. CAS
mengatakan bahwa bekerja dengan cermat dan meminimalkan kesalahan dalam
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bekerja akan mendorong karyawan bekerja lebih detail dan teliti lagi.
Profesionalisme dan teliti dalam bekerja memiliki hubungan positif dan saling
terkait, hal ini dikemukakan oleh Khumaira, S.A. (2020) dalam penelitiannya yang
mengemukakan bahwa jika seorang karyawan memiliki sikap professional, maka
ia akan selalu mentaati peraturan yang berlaku serta memiliki keandalan dan
keahlian dalam pelaksanaan tugas pekerjaan sehingga terlaksana dengan mutu
tinggi, waktu yang tepat, cermat dan meminimalisir kesalahan yang terjadi, oleh
karena itu melanggar peraturan atau bertindak tidak teliti saat bekerja dan
melakukan kesalahan merupakan sikap yang tidak professional saat bekerja.
Literasi Digital
Pada peran literasi digital , para karyawan mempunyai kemampuan yang beragam,
mulai dari penggunaan handphone, computer dan alat alat lain seperti tablet
(Hutahaean, J.,dkk., 2022). Berlkut hasil wawancara peran literasi digital untuk
produktifitas kerja
“ penggunaan teknologi sudah menjadi kebutuhan, semisal pengisian form laporan
keuangan dan form tindak lanjut permasalahan, memerlukan kerja yang cepat dan
laporan yang jelas dan terukur, kemapuan pegawai harus mampu beradaptasi
dengan teknologi”
Penggunaan sosial media juga dapat meningkatkan produktivitas kerja, dengan
mencari pasar atau pelanggan yang ada di sosial media.

Sosial media yang digunakan oleh banya orang merupakan pangsa pasar
yang perlu dipakai, tuk meningkatkan kualitas dan kinerja pegawai.

A Indikator yang mengukur produktivitas kerja karyawan
a) Kemampuan kerja karyawan

® VY
® Tidak

Gambar 2. Presentase Wawancara Tertutup Narasumber Dengan variabel
produktivitas kemampuan

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan dalam melaksanakan
tugas sangat bergantung kepada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme
karyawan dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari besarnya presentase yakni
sebesar 100%. Karyawan cukup menguasai pekerjaan yang sudah menjadi tugas-
tugas yang diembankan kepada mereka. Seperti yang dikemukakan Kasmir dalam
Chusminah & Haryati (2019:63-64) “Penilaian kinerja dilakukan dengan melalui
beberapa komponen penilaian kinerja meliputi absensi, kejujuran, tanggung jawab,
kemampuan, loyalitas, kepatuhan, Kerjasama, kepemimpinan dan Prakarsa”.
Dengan adanya kemampuan kinerja karyawan yang cukup menguasai pekerjaanya
diharapkan dapat membantu proses peningkatan dalam organisasi secara
keseluruhan mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran perusahaan. Jika
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kemampuan setiap karyawan terus-menerus meningkat secara signifikan dan
berpengaruh positif pada proses organiasi di dalam perusahaan maka karyawan
sudah memberikan hasil yang terbaik serta berguna bagi karyawan itu sendiri
maupun bagi perusahaan. Asumsi tersebut didukung dari beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Salah satunya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh llham Wahyu (2021) yang hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan yang dimiliki oleh pekerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
dengan hubungan meningkatnya produktivitas pada karyawan

b) Meningkatkan hasil yang dicapai oleh karyawan

®Ya
® Tidak

Gambar 3. Presentase Wawancara Tertutup Narasumber Dengan peningkatan hasil
yang dicapai

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil yang telah dicapai oleh
karyawan mampu memanfaatkan produktivitas bagi masing-masing yang terlibat
dalam suatu pekerjaan serta sudah sesuai dengan persyaratan yang berlaku pada
perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari jumlah seluruh responden sebesar
100% setuju. Menurut Daulay. Dkk (2019)

“Pengukuran kinerja adalah hasil kerja pegawai dilihat pada aspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah di
tetapakn oleh organisasi”.

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui responden ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu salah satunya Ludfi Ferry (2021) menyatakan
bahwa peningkatan yang dicapai oleh karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil produktivitas kerja karyawan.

C) Semangat kerja melalui adanya promosi jabatan karyawan untuk
meningkatkan produktivitas kerja secara optimal

LR

Gambar 4. Presentase Wawancara Tertutup Narasumber Dengan promosi jabatan
pada karyawan
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Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa promosi jabatan yang
berpedoman pada prestasi kerja karyawan akan mendorong antusias kerja keras dan
meningkatkan produktivitas karyawan dengan terus berperan aktif dalam kegiatan
karyawan bentuk salah satu contoh karyawan lebih nyaman dalam bekerja. Maka
dengan adanya promosi jabatan dan partisipasi karyawan ini sangat mendorong
produktivitas kerja karyawan dalam menjalani pekerjaan mereka dan dengan
performa semaksimal mungkin. Hal ini dapat dilihat dari jumlah seluruh responden
sebesar 100% setuju. Menurut Hasibuan (2020:108) “Promosi berarti perpindahan
dari suatu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status dan tanggung jawab yang
lebih tinggi disertai dengan peningkatan gaji/upah lainnya, walaupun tidak selalu
demikian”.

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui responden ini juga
didukung oleh penelitian terdahulu salah satunya Rofig Noorman (2022)
menyatakan bahwa promosi jabatan terhadap produktivitas kerja karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

d) Pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja melihat adanya
tantangan dan harapan yang dihadapi

Gambar 5. Presentase Wawancara Tertutup Narasumber

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa pengembangan diri untuk
meningkatkan kemampuan kerja dilihat dari adanya tantangan dan harapan yang
dihadapi oleh para karyawan sebagian sudah berusaha sepenuhnya untuk
mengembangkan kualitas diri. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya presentase
sebesar 60% mengatakan Ya dari keseluruhan responden. Tantangan dan harapan
yang dihadapi oleh karyawan kemungkinan sejauh mana karyawan tersebut
meningkatkan kemampuan dan kualitas kerja. Menurut Robbins dalam Mahendro
Sumardjo dan Donni Juni Priansa (2018:194) “Kinerja karyawan salah satu
kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu”.

Namun sebagian karyawan belum sepenuhnya untuk mengembangkan
kualitas diri yang artinya karyawan tersebut masih dalam kondisi dizona aman atau
masih merasa dirinya belum perlu untuk memperbaiki diri ke tahap selanjutnya
yang lebih baik lagi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya presentase sebesar 40%
mengatakan “TIDAK” dari seluruh responden. Tantangan dan harapan yang
dihadapi oleh karyawan kemungkinan masih belum termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan dan kualitas kerja seperti karyawan yang lainnya.

Dalam meningkatkan produktivitas kerja, maka perlu sebuah dorongan bagi
karyawan, yaitu dengan memberikan motivasi kerja kepada karyawan. Motivasi
kerja sebagaimana pemberian daya penggerak atau dorongan yang memberi
kegairahan bagi seseorang, supaya mau bekerja sama, bekerja efektif dan
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terintegrasi dengan segala kemampuan yang dia miliki untuk mencapai kepuasan
kerja (Laoli & Ndraha, 2022). Motivasi erat kaitannya dengan usaha dan dorongan
yang timbul dari dalam diri seseorang, yang di mana dilakukan untuk memenuhi
semua tujuan yang diinginkan oleh seseorang sehingga mencapai kearah tujuan
yang dituju (Zebua, 2022).

e) Mutu (kualitas) yang telah memenuhi persyaratan atau standar kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan

Gambar 6. Presentase Wawancara Tertutup Narasumber Dengan mutu karyawan

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil yang telah dicapai oleh
karyawan mampu memanfaatkan mutu (kualitas) bagi masing-masing yang terlibat
dalam suatu pekerjaan serta sudah sesuai dengan persyaratan yang berlaku pada
perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari jumlah seluruh responden sebesar
100% setuju. Menurut Daulay. Dkk (2019)

“Pengukuran kinerja adalah hasil kerja pegawai dilihat pada aspek kualitas,

kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah

di tetapkan oleh organisasi”.

Untuk melakukan pekerjaan atau menyelesaikan tugas-tugasnya, seorang
atau sekelompok karyawan di tuntut untuk memiliki produktivitas yang tinggi
(Vernia, D. M.dkk,.2022). Pada dasarnya produktivitas bukan semata-mata
ditujukan untuk menghasilkan kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas di
dalam suatu akhir dalam pekerjaanya tersebut memperhatikan kualitas kerjanya
(Fiyanto,dkk., 2022)

Kualitas kerja karyawan diperlukan agar para pegawai dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik, kualitas kerja karyawan dalam suatu organisasi diawali dari
proses rekrutmen yang sangat selektif dan melalui proses pembinaan yang
sistematis (Suryadi, A.,dkk 2018) dimana kualitas dan kuantitas karyawan sebagai
tolak ukur dari kemampuan yang dimiliki oleh karyawan dan dengan adanya
kualitas dan kuantitas pada diri karyawan dapat menjadi pengukuran nilai bagi
perusahaan tersebut.
Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui responden ini juga didukung
oleh penelitian terdahulu salah satunya Ludfi Ferry (2021) menyatakan bahwa
peningkatan yang dicapai oleh karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil produktivitas kerja karyawan. Hal yang sama menurut (Wau.,A
.,2022) yang menyatakan bahwa mutu (kualitas) kerja harus diperhatikan oleh para
karyawan serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Kualitas karyawan yang makin membaik akan meningkatkan indeks
pembangunan manusia secara umum ( Suprapto,dkk., 2022).

Kemampuan karyawan untuk menggunakan teknologi berperan positif
terhadap produktivitas kerja. Literasi digital dapat menjawab tantangan yang ada
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pada zaman serba digital. Literasi digital perlu ditingkatkan, agar produktivitas
meningkat (Purba,dkk., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, bahwa motivasi kerja
merupakan tahap proses peningkatan produktivitas kerja karyawan dimana
karyawan secara aktual lebih produktif jika termotivasi dalam bekerja. Dengan
adanya motivasi kerja, karyawan mendapatkan semangat lebih dan dorongan untuk
bekerja sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaanya lebih produktif lagi.
Dengan bekerja lebih produktif maka akan menambah pendapatan baik itu untuk
perusahaan maupun untuk karyawan itu sendiri. Demikian pula dengan literasi
digital yang turut membantu proses kerja dan target kinerja yang ditetapkan oleh
perusahaan. Pelatihan literasi digital perlu diadakan. Dengan pencapaian target
yang dibantu oleh kemamuan digital akan meningkatkan pendapatan. Pendapatan
yang dimaksud yaitu merupakan hasil kerja sama antara pihak perusahaan dengan
pihak karyawan yang semakin hari meningkatkan skill dalam bekerja. Peneliti
menyarankan,agar dapat memberikan tanggungan asuransi lain untuk karyawan
agar karyawan merasa keberadaanya dibutuhkan serta lebih memperhatikan
kesejahteraan karyawan agar karyawan pun bisa berlaku loyal terhadap perusahaan.
Untuk penelitian selanjutnya menambahkan faktor-faktor lain yang bisa
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, sehingga dapat memperluas
pengetahuan mengenai faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan dan untuk memperkuat atau mendukung hasil
penelitian serupa yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
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